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especially for those who live in multicultural environments and are
Keywords: Community Service;  far from the homeland. The implementation of the activity was
Cultural  Education; Indonesian  carried out through a participatory approach with the introduction
Migrant Children; International KKN; of folklore, regional songs, and traditional Indonesian arts and
Nusantara Culture. games that were adjusted to the age and characteristics of the

students. In addition, the activities are also designed interactively
so that children can be actively involved in each cultural learning
session. The results of the activity showed that the children
responded positively and enthusiastically during the activity, as well
as experienced an increase in understanding of the values of
togetherness, mutual cooperation, tolerance, and love for
Indonesian culture. This activity shows that the introduction of
archipelago culture can be an effective educational medium in
supporting the formation of character, national identity, and a sense
of pride as the next generation of the nation for Indonesian migrant
children abroad.

Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kolaborasi internasional ini bertujuan untuk memperkenalkan nilai-
nilai budaya Nusantara kepada anak-anak migran Indonesia di Sanggar Belajar At-Tanzil Lembah Jaya 2,
Malaysia. Budaya Nusantara memiliki peran penting dalam mendukung pembentukan identitas dan karakter anak,
khususnya bagi mereka yang hidup di lingkungan multikultural dan jauh dari tanah air. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan pengenalan cerita rakyat, lagu daerah, serta seni dan permainan
tradisional Indonesia yang disesuaikan dengan usia dan karakteristik peserta didik. Selain itu, kegiatan juga
dirancang secara interaktif agar anak-anak dapat terlibat aktif dalam setiap sesi pembelajaran budaya. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak memberikan respons positif dan antusias selama kegiatan berlangsung,
serta mengalami peningkatan pemahaman terhadap nilai kebersamaan, gotong royong, toleransi, dan kecintaan
terhadap budaya Indonesia. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pengenalan budaya Nusantara dapat menjadi media
edukatif yang efektif dalam mendukung pembentukan karakter, identitas kebangsaan, serta rasa bangga sebagai
generasi penerus bangsa bagi anak migran Indonesia di luar negeri.

Kata kunci: Anak Migran Indonesia; Budaya Nusantara; KKN Internasional; Pendidikan Budaya; Pengabdian
Masyarakat.
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1. LATAR BELAKANG

Anak-anak migran Indonesia yang tinggal di luar negeri menghadapi tantangan dalam
mempertahankan identitas budaya dan rasa kebangsaan, terutama ketika mereka tumbuh dan
berinteraksi dalam lingkungan multikultural yang minim paparan nilai-nilai budaya asal.
Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan melemahnya pemahaman anak terhadap budaya
Indonesia serta nilai kebersamaan dan nasionalisme sejak usia dini (Zuhriyah et al., 2024). Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukatif yang kontekstual, adaptif, dan menyenangkan untuk
menanamkan kembali nilai budaya dan kebangsaan kepada anak-anak migran Indonesia.

Budaya Nusantara memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan identitas
kebangsaan anak. Melalui pengenalan budaya, anak tidak hanya mengenal warisan tradisi
bangsa, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sosial seperti kebersamaan, gotong royong,
toleransi, dan rasa cinta tanah air. Pendidikan berbasis budaya terbukti mampu mendukung
pembentukan karakter dan identitas nasional anak, khususnya dalam konteks lingkungan sosial
yang beragam (Harahap, 2024; Musyaffa et al., 2025).

Pendekatan pembelajaran berbasis budaya, seperti pengenalan lagu daerah, cerita rakyat,
seni, dan permainan tradisional, dinilai relevan karena melibatkan partisipasi aktif anak dalam
proses pembelajaran. Kegiatan yang bersifat partisipatif dan aplikatif mampu meningkatkan
keterlibatan anak serta memudahkan internalisasi nilai-nilai budaya secara alami. Bagiada
(2024) menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis budaya dapat memperkuat karakter
sosial anak melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini sejalan
dengan pandangan Rohman et al. (2025) yang menegaskan bahwa aktivitas kreatif berbasis
budaya berperan penting dalam penguatan identitas budaya anak migran.

Dalam konteks anak migran Indonesia di luar negeri, upaya pengenalan budaya
Nusantara masth menghadapi keterbatasan, baik dari segi akses terhadap materi budaya,
pendampingan edukatif, maupun kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Sebagian besar
sanggar belajar lebih menekankan pada aspek akademik dasar, sementara penguatan identitas
budaya dan kebangsaan belum menjadi fokus utama kegiatan pembelajaran (Zuhriyah et al.,
2024; Aulia et al.,, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara
kebutuhan penguatan identitas budaya anak migran dan ketersediaan program edukatif berbasis
budaya yang berkelanjutan.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kolaborasi internasional merupakan salah satu
bentuk pengabdian masyarakat yang strategis dalam menjawab kebutuhan tersebut. Melalui
keterlibatan mahasiswa, program KKN dapat menghadirkan kegiatan edukatif berbasis budaya

Nusantara yang dirancang secara partisipatif dan disesuaikan dengan karakteristik anak
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migran. Nababan (2025) menyatakan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis budaya
memiliki kontribusi signifikan dalam menumbuhkan kesadaran identitas kebangsaan anak
migran Indonesia di luar negeri, terutama ketika dilaksanakan secara kontekstual dan interaktif.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengenalan budaya Nusantara melalui lagu daerah,
cerita rakyat, seni, dan permainan tradisional Indonesia dalam program KKN kolaborasi
internasional di Sanggar Belajar At-Tanzil Lembah Jaya 2, Malaysia, menjadi upaya penting
dalam mendukung pembentukan karakter dan penguatan identitas kebangsaan anak-anak
migran Indonesia. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi media edukatif yang efektif serta
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis

budaya bagi anak migran di luar negeri.

2. KAJIAN TEORITIS

Pembentukan karakter dan identitas kebangsaan anak merupakan bagian penting dari
proses pendidikan, baik dalam jalur formal maupun nonformal. Pendidikan berbasis budaya
dipandang sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai
kebangsaan karena budaya mengandung sistem nilai, norma, dan praktik sosial yang
diwariskan secara turun-temurun. Melalui pengenalan budaya, anak dapat memahami jati diri
bangsa serta menginternalisasi nilai kebersamaan, gotong royong, dan rasa cinta tanah air sejak
usia dini (Harahap, 2024; Musyaffa et al., 2025).

Identitas nasional merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui proses interaksi
individu dengan lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Anak-anak yang tumbuh di
lingkungan multikultural, termasuk anak migran Indonesia di luar negeri, menghadapi
tantangan dalam mempertahankan identitas budaya asal karena intensitas interaksi dengan
budaya dominan di negara tempat tinggalnya. Tanpa pendampingan edukatif yang memadai,
kondisi ini dapat menyebabkan melemahnya keterikatan anak terhadap budaya dan identitas
nasionalnya (Zuhriyah et al., 2024; Aulia et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan nonformal, sanggar belajar memiliki peran strategis sebagai
ruang alternatif dalam penguatan identitas budaya dan karakter anak. Pendidikan nonformal
memungkinkan penerapan metode pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berbasis
pengalaman langsung. Rohman et al. (2025) menegaskan bahwa penguatan identitas budaya
anak migran Indonesia dapat dilakukan secara efektif melalui kegiatan nonformal yang

melibatkan aktivitas kreatif, simbol budaya, dan interaksi sosial yang bermakna.
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Pendekatan pembelajaran berbasis budaya, seperti pengenalan cerita rakyat, lagu daerah,
seni tradisional, dan permainan tradisional, dinilai relevan karena bersifat partisipatif dan
menyenangkan. Aktivitas tersebut memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman
langsung (learning by doing), sehingga nilai-nilai budaya lebih mudah dipahami dan
diinternalisasi. Bagiada (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya yang
dilakukan secara partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan anak serta memperkuat
karakter sosial, seperti kerja sama, toleransi, dan sportivitas.

Selain itu, pembelajaran lintas budaya yang terintegrasi dengan nilai kebangsaan menjadi
penting dalam menghadapi tantangan globalisasi. Anak migran perlu dibekali kemampuan
untuk beradaptasi dengan budaya lain tanpa kehilangan identitas budaya asalnya. Pendidikan
lintas budaya yang memasukkan unsur nilai kebangsaan dapat membantu anak memahami
keberagaman sekaligus memperkuat rasa memiliki terhadap budaya nasional (Aulia et al.,
2025). Pendekatan ini sejalan dengan kegiatan pengenalan budaya Nusantara yang
mengombinasikan unsur edukatif, kreatif, dan kontekstual.

Program pengabdian masyarakat, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) kolaborasi
internasional, dapat menjadi wahana strategis dalam mengimplementasikan pendidikan budaya
bagi anak migran Indonesia. Melalui keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator, kegiatan
pengabdian dapat dirancang secara adaptif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sasaran.
Nababan (2025) menegaskan bahwa pengabdian masyarakat berbasis budaya tidak hanya
berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana penguatan karakter
dan identitas kebangsaan pada komunitas sasaran.

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengenalan budaya
Nusantara melalui kegiatan pengabdian masyarakat berbasis KKN kolaborasi internasional
memiliki landasan konseptual yang kuat. Kegiatan ini relevan untuk mendukung pembentukan
karakter, penguatan identitas kebangsaan, serta peningkatan kesadaran budaya pada anak-anak

migran Indonesia yang hidup di lingkungan multicultural.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) kolaborasi internasional yang bertujuan untuk memperkenalkan budaya
Nusantara kepada anak-anak migran Indonesia. Kegiatan dilaksanakan di Sanggar Belajar At-
Tanzil Lembah Jaya 2, Malaysia, dengan sasaran anak-anak migran Indonesia yang secara aktif

mengikuti kegiatan pembelajaran di sanggar tersebut. Pemilihan lokasi dan sasaran kegiatan
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didasarkan pada kebutuhan penguatan identitas budaya dan kebangsaan anak migran Indonesia
yang hidup di lingkungan multikultural.

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pendekatan
partisipatif dan edukatif. Pendekatan ini menempatkan anak-anak sebagai subjek aktif dalam
setiap aktivitas pembelajaran, sehingga proses pengenalan budaya Nusantara dapat
berlangsung secara interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Pendekatan partisipatif dipilih
karena dinilai efektif dalam membantu anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
budaya melalui pengalaman langsung.

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pengenalan cerita rakyat Nusantara yang
disampaikan melalui kegiatan bercerita dan diskusi ringan, pengenalan lagu daerah melalui
kegiatan bernyanyi bersama, pelaksanaan permainan tradisional seperti engklek untuk melatih
kerja sama dan sportivitas, kegiatan seni budaya berupa mewarnai motif batik Nusantara untuk
mengenalkan ragam budaya visual Indonesia, serta pengenalan makanan khas Nusantara
melalui penjelasan sederhana dan media visual pendukung. Seluruh kegiatan dirancang sesuai
dengan usia dan karakteristik anak agar mudah dipahami dan menarik untuk diikuti.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan
pengelola sanggar belajar, penyusunan materi pengenalan budaya Nusantara, serta persiapan
media dan alat pendukung kegiatan. Tahap pelaksanaan merupakan pelaksanaan langsung
kegiatan pengenalan budaya Nusantara kepada anak-anak migran Indonesia melalui berbagai
aktivitas edukatif dan partisipatif. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan
melalui pengamatan terhadap keterlibatan, antusiasme, dan respons anak selama kegiatan
berlangsung.

Teknik evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui observasi
langsung dan dokumentasi kegiatan berupa foto serta catatan lapangan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan cara mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan dan dampaknya terhadap
pemahaman nilai kebersamaan, gotong royong, serta kecintaan anak terhadap budaya
Indonesia. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk menilai keberhasilan
kegiatan dan sebagai dasar perbaikan pelaksanaan program pengabdian masyarakat serupa di

masa mendatang.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengenalan budaya Nusantara kepada anak-anak migran Indonesia
di Sanggar Belajar At-Tanzil Lembah Jaya 2, Malaysia, berjalan dengan lancar dan
memperoleh respons yang positif dari peserta. Kegiatan dilaksanakan melalui berbagai
aktivitas edukatif dan partisipatif yang disesuaikan dengan usia serta karakteristik anak,
meliputi pengenalan lagu daerah, permainan tradisional, seni budaya, dan pengenalan makanan
khas Nusantara. Pendekatan partisipatif yang digunakan bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan bermakna, sehingga anak dapat terlibat secara aktif dalam
setiap kegiatan.

Salah satu kegiatan utama dalam program ini adalah pengenalan lagu daerah “Rasa
Sayange” yang dilakukan melalui kegiatan bernyanyi bersama dan diskusi ringan mengenai
makna lagu. Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung,
terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti irama lagu dan menghafal lirik secara bersama-

sama (Gambar 1).

Gambar 1. Anak-anak mengenal dan menyanyikan lagu tradisional “Rasa Sayange”
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025)

Lagu daerah digunakan sebagai media pengenalan nilai kebersamaan dan kecintaan
terhadap budaya Indonesia. Temuan ini sejalan dengan pendapat Harahap (2024) yang
menyatakan bahwa lagu daerah dapat berfungsi sebagai media edukatif yang efektif dalam
menanamkan nilai budaya dan karakter kebangsaan pada anak.

Selain lagu daerah, permainan tradisional seperti engklek juga menjadi sarana
pembelajaran budaya yang menarik bagi anak-anak migran Indonesia. Permainan ini tidak
hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga melatih kerja sama,

sportivitas, dan interaksi sosial antar peserta (Gambar 2).
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Gambar 2. Anak-anak memainkan permainan tradisional engklek.
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025)

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak terlihat aktif saling mendukung dan mengikuti
aturan permainan dengan baik. Pembelajaran berbasis permainan tradisional memungkinkan
anak memahami nilai kebersamaan secara kontekstual melalui pengalaman langsung. Hal ini
sejalan dengan pandangan Bagiada (2024) yang menegaskan bahwa permainan tradisional
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter sosial anak.

Kegiatan seni budaya dilaksanakan melalui aktivitas mewarnai motif batik Nusantara.
Anak-anak diperkenalkan pada beragam motif batik serta makna sederhana yang terkandung

di dalamnya sebelum melakukan kegiatan mewarnai (Gambar 3).
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Gambar 3. Kegiatan mewarnai motif batik Nusantara.
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025)

Melalui aktivitas ini, anak tidak hanya mengembangkan kreativitas, tetapi juga mulai
mengenal kekayaan budaya Indonesia secara visual. Kegiatan seni berbasis budaya dinilai
efektif dalam memperkuat pengenalan identitas budaya anak migran karena melibatkan simbol
dan representasi budaya nasional yang mudah dipahami (Rohman et al., 2025).

Selain itu, pengenalan makanan khas Nusantara menjadi bagian penting dalam rangkaian
kegiatan pengabdian ini. Anak-anak dikenalkan pada berbagai jenis makanan tradisional
Indonesia beserta asal daerahnya melalui penjelasan sederhana dan media visual pendukung

(Gambar 4).
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SANGGAR BIMBINGAN
AT-TANIIL

Gambar 4. Pengenalan makanan khas Nusantara kepada anak-anak.
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025)

Kegiatan ini menumbuhkan rasa ingin tahu anak terhadap keberagaman budaya kuliner
Indonesia serta memperluas wawasan mereka tentang budaya Nusantara. Pendidikan budaya
melalui pengenalan kuliner dinilai relevan karena dekat dengan kehidupan sehari-hari anak dan
mudah diterima. Aulia et al. (2025) menyatakan bahwa pembelajaran lintas budaya yang
kontekstual dapat memperkuat keterikatan anak terhadap identitas nasional di tengah
lingkungan global.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengenalan budaya Nusantara
melalui lagu daerah, permainan tradisional, seni budaya, dan pengenalan makanan khas
Indonesia mampu meningkatkan antusiasme serta pemahaman anak-anak migran Indonesia
terhadap nilai kebersamaan, gotong royong, dan kecintaan terhadap budaya Indonesia.
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam program KKN kolaborasi internasional ini
menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan bermakna. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis budaya memiliki kontribusi nyata
dalam mendukung pembentukan karakter dan penguatan identitas kebangsaan anak-anak
migran Indonesia yang hidup di lingkungan multikultural (Musyaffa et al., 2025; Nababan,
2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kolaborasi
internasional di Sanggar Belajar At-Tanzil Lembah Jaya 2, Malaysia, menunjukkan bahwa

pengenalan budaya Nusantara dapat dilaksanakan secara efektif melalui pendekatan partisipatif
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dan edukatif. Pengenalan budaya melalui lagu daerah, permainan tradisional, seni budaya, serta
pengenalan makanan khas Indonesia mampu meningkatkan antusiasme, keterlibatan, dan
pemahaman anak-anak migran Indonesia terhadap nilai kebersamaan, gotong royong, dan
kecintaan terhadap budaya Indonesia. Kegiatan ini berkontribusi positif dalam mendukung
pembentukan karakter dan penguatan identitas kebangsaan anak migran Indonesia yang hidup
di lingkungan multikultural.

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan KKN menjadikan proses
pembelajaran budaya lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi anak-anak.
Keterlibatan aktif anak dalam setiap aktivitas memungkinkan internalisasi nilai-nilai budaya
Nusantara secara alami melalui pengalaman langsung. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian
masyarakat berbasis budaya memiliki potensi besar sebagai media edukatif dalam penguatan
identitas budaya dan kebangsaan, khususnya bagi komunitas anak migran Indonesia di luar
negeri.

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, disarankan agar program pengenalan budaya
Nusantara dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran di sanggar belajar. Pengembangan variasi materi budaya dari berbagai daerah di
Indonesia juga perlu dilakukan untuk memperluas wawasan anak mengenai keberagaman
budaya Nusantara. Selain itu, keterlibatan aktif pengelola sanggar belajar, komunitas setempat,
dan pemangku kepentingan terkait diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan serta dampak

positif kegiatan pengabdian masyarakat berbasis budaya pada masa mendatang.
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